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Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Fungsi tersebut dapat tercapai
melalui pengembangan pendidikan
karakter dan budaya bangsa.
Di dalam Islam, karakter yang baik
dapat diteladani dari sifat-sifat baik
yang dimiliki oleh Nabi dan Rasul.
Sifat-sifat tersebut adalah fathonah,
amanah, shiddiq, dan tabligh.
Fathonah berarti cerdas, tentu saja
bukan hanya sekedar “pintar”
dalam bidang ilmu tertentu, namun
juga mempunyai kemampuan
untuk menggunakan akal dalam
menentukan atau membedakan
mana yang salah dan mana yang
benar. Amanah berarti dapat
dipercaya. Sifat ini mengajak
manusia untuk selalu bersungguh-
sungguh melaksanakan dan
menjaga apa yang orang lain atau
Rabb mereka percayakan kepada
diri mereka. Shiddig berarti benar,
bukan hanya perkataannya, tapi
juga benar perbuatannya. Tabligh
berarti menyampaikan, yaitu selalu
menyampaikan kebaikan, Keempat
sifat mulia Rasul ini rasanya lebih
dari cukup untuk menjadi acuan
dalam mendidik anak-anak kita.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur bagi Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat. hidayah,
dan taufik-Nya kepada seluruh umat manusia. sching

2ga kita tetap Iman dan
Islam, serta tetap komitmen sebagai insan yang selalu menuntut ilmy
pengetahuan.

Buku ini mempunyai arti penting bagi para pendidik, orang tua,
maupun peserta didik. Pendidikan karakter telah lama didengung-dengungkan
di lingkungan pendidikan, namun demikian, perilaku peserta didik masih jauh
dari harapan dengan adanya pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah,
Tawuran, pembullyan, penggunaan narkoba, dan kekerasan-kekerasan lain
masih sering dijumpai di kalangan pelajar. Siapa yang harus disalahkan?
Pendidik, orang tua. pemerintah atau yang lain? Buku ini tidak akan menguak
ini kesalahan siapa, namun buku ini akan berusaha memberikan solusi
implementasi pendidikan karakter tersebut di sekolah.

Terdapat delapan belas nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh
pemerintah untuk diterapkan di setiap jenjang pendidikan. Bagi umat muslim
sebenarnya pendidikan karakter telah diteladankan oleh Rasul Muhammad
SAW, melalui sifat-sifat baik yang beliau miliki, yaitu fatonah,
shiddig dan 1abligh (FAST). Keempat sifat baik Rasul
diimplementasikan di sekolah maupun di rumah tentuny

perilaku peserta didik. Keempat sifat b
kedelapan

pemerintah.

E_..:n:_-ﬁmq.
tersebut apabila
a akan mempengaruhi
aik Rasul tersebut telah mencakup
belas nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan oleh

Bagi sekolah-sekolah Islam, melalui buku ini dapat menambah

wawasan implementasi pendidikan karakter berdasarkan sifat-sifat baik Rasul.
Buku ini juga dilengkapi hasil penelitian tentang implementasi pendidikan
karakter berdasarkan sifat Rasul (FAST) di Lembaga Pendidikan Islam (LPT)
Al-Azhaar Tulungagung. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca
pada umumnya dan para pendidik. sekolah serta orang tua pada Khususnya.
Tentunya dalam penyusunan buku ini banyak sekali peran serta dan
bantuan dari berbagai pihak. olch karena itu penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada: Direktur LP1 Al-Azhaar Tu ung

gagung. Kepala SDI,
SMPL. SMAL SMK  Farmasi  Al-Azhaar ngagung, Rektor [AIN

Tulungagung dimana penulis mengabdi. teman-teman dosen di IAIN
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A. Pendahuluan

Pendidikan Nasional, sebagaimana yang dirumuskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 33, berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Rumusan tujuan pendidikan
itulah yang menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya.
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya. sebagai anggota
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan
kreatif.' Bergulimya proses globalisasi yang diiringi dengan pesatnva ilmu
pengetahuan dan teknologi akan berpengaruh pada pola pikir dan pola tindak
masyarakat di berbagai pelosok kota maupun desa. Komunitas yang paling
mudah terkena pengaruh fenomena global adalah kalangan generasi muda.
khususnya para remaja, dimana pada fase ini remaja sedang memasuki
kehidupan masa peralihan dari anak-anak ke masa remaja yang relatif masih
labil kondisi emosinya, di samping itu juga sedang mencari identitas dirinya
sebagai remaja. Proses globalisasi ini dapat berakibat pada merosotnya nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa pada generasi muda vang menjadi aset
bangsa di masa depan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan
adanya suatu pendidikan guna membentuk karakter positif. Pendidikan
sesungguhnya bukan sekadar transfer ilmu (rransfer of knowledee) melaikan
sekaligus juga transfer nilai (transfer of value). Untuk itu, penanaman nilai-

Kemendiknas. Bahan Pelatiban Penguatan Metodalogi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-
Nilai Budava wnuk Membentuk Dava Saing dan Karakter Bangsa, lakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum. 2010
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B. Pendidikan Karakter (Akhlak, Adab,
Moral, dan Nilai)

Wacana pendidikan karakter mulai ramai n_mEnm_,m.rm: kembali pada dua
dekade belakangan ini. Salah satu tokoh yang sering m_mnccm adalah Thomag
Lickona melalui karyanya The Return of Character Education (1993 ), yang
menyadarkan dunia pendidikan di Amerika tentang perlunya pendidikay
Larakter untuk mencapai cita-cita pendidikan. Menurutnya, program
pendidikan yang bertumpu pada pembentukan _A.E,m_anq ini berangkat darj
keprihatinan atas kondisi moral masyarakat Amerika. Pembentukan karaker
ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan komunitas yang memilik;
moral kemanusiaan, disiplin moral, demokratis, mengutamakan kerja sama
dan penyelesaian masalah, serta mendorong agar nilai-nilai itu dipraktikkan di
luar kelas. Dalam konteks Indonesia, character building telah dikembangkan
sejak negeri ini berdiri, dimana Presiden Rl pertama Ir. Soekarno
mengemukakan gagasan tentang pentingnya pembentukan karakter bangsa.
Ketika itu. nilai-nilai yang diutamakan adalah penghargaan atas kemerdekaan,
kedaulatan, dan kepercayaan pada kekuatan sendiri atau berdikari. Mengingat
pembentukan karakter bersifat kontekstual, maka ia bisa berubah sesuai
maksud dan tujuannya dengan berbasis selalu pada nilai-nilai (values).

Pendidikan karakter adalah sebuah proses belajar yang menyenangkan
dan menantang, yang dapat membangun manusia secara utuh (manusia
holistik) dimana seluruh dimensinya berkembang secara seimbang dan
optimal. termasuk terbentuknya kesadaran individu, bahwa ia adalah bagian
dari anggota keluarga, sekolah, lingkungan/masyarakat, dan komunitas global.
Secara umum, Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaal.
Yang terwujud dalam pikiran, sikap. perasaan, perkataan, dan perbuatan
HH_MM”_:_Ms .:M:mm-._::am agama, hukum, tata krama, budaya n_.m__. m.n_a_
H:S;:.EHE H: a.rm:m._:_m berlandaskan penghayatan terhadap nilai-nild!

& dianggap baik.
N e e E A,
Indonesiy I _E::m.r.

W : foundat -
WWW.Ikf or idiney dewnfy, e A

spkarakier
Membangun  Bangsa Berkarakl

ad Profilivaining 11, diak ses 6 Januari 2015,

Seringkali jika berbicara tentang k

arakter, kita selaly menghubungkan
dengan akhlak, adab, moral, dan nilai.

Lalu apa perbedaan antara akhlak,
adab, moral, dan nilai dengan pendidikan karakter? Akhlak adalah bangunan

Jiwa yang bersumber darinya, perilaku spontan tanpa didahului pemikiran,
berupa perilaku baik (akhlak yang baik) ataupun buruk (akhlak yang tercela),*
Pendidikan dan pembelajaran berbasis karakter adalal; proses usaha
membentuk agar akhlak manusia menjadi baik.

Adab diartikan sebagai pembelajaran dan mu ‘addib sebagai pendidik,
tidak hanya di bidang hadits dan agama, namun juga mencakup puisi,
linguistik, pidato, dongeng dan kesusastraan pada umumnya.” Jadi adab
adalah pengetahuan tentang sesuatu yang dapat mengeluarkan dari segenap
kesalahan dan kekeliruan secara umum meliputi kesalahan ucapan, perkataan,
perilaku, tindakan, dan moral.

Sedangkan moral adalah pengetahuan seseorang terhadap hal baik atau
buruk. Pendidikan moral (moral education) digunakan untuk mengajarkan
etika dan cenderung pada penyampaian nilai benar atau salah. Masalah
mendasar dari pendidikan moral adalah karena ajaran agama bersifat subjektif
mengikat kepada yang menghakiminya. Karakter adalah tabiat seseorang vang
langsung dirangsang oleh otak. Pendidikan karakter memiliki makna lebih
tinggi daripada pendidikan morai, karena bukan sekadar mengajarkan mana
vang benar dan mana yang salah melainkan menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik menjadi paham,
mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. "’

Penyimpangan perilaku manusia saat ini bukan hanya bersifat fisik atau
kasat mata, tetapi lebik banyak akibat rendahnya moraiitas manusia. Selain itu
penyimpangan perilaku manusia terjadi akibat mental yang buruk dari
mayoritas manusia. Mental yang kurang sehai mengakibatkan perilaku tidak
sehat. Salah satu penyebab penyimpangan perilaku manusia adalah karena
otaknya terlalu penuh dengan persoalan hidup serta terforsir untuk berpikir
tantang berbagai masalah, yang diistilahkan sebagai “kelebihan beban™.
Beban pikiran yang berlebihan membuat otak seseorang tidak mampu lagi
untuk menanggungnya. Kelebihan pikiran tersebut disebabkan oleh banyak
faktor, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (cksternal). Faktor dari

Imam al-J
1. . . .
A W W g al-Akiagiy al-"Araby, (Beirut: Markaz Dirasat. Al-Wahadah al-
*Arabivah. Cetakan 1. 2001). 1. 42-43. . o)
Oktavia, Lani. dkk. Nwmpulan Bahan Ajar Pendidikan Karakrer Berbasis  Fradisi
Pesantren, (Jukaro: Rumah Kitab, 2014, h. 10-15.

Nitah al-Ta tifar, (Beirut: Dar al-Kutub al-lmivah Cetakan 1L 1998), 1.

I

Scanned by CamScanner



L m_._ﬁme:ﬂ__ Baik Nabi

memasukkan pendidikan budaya dan _.Am_.m_ﬁﬁ _um_._mmm
: : kurikulum, mulai tingkat mmrojm_{d dasar ?:mmm vmqm_._”.:m__
melalul ?,_ﬁz.,__,,___ -1 dari penguatan gistem pendidikan nasional. _um_::n:rm_z

sebagal _,.E:._,__*_,”,_:___ .ﬂozf_.m akhlak mulia. Akhlak mulia yang per|y, kit
i m:_/_r,_,ﬂm.. Nabi Muhammad SAW. Dari sekian Nilai-nily;

ﬂwq_r_m:ﬁaml_:z_mrm:, ada nilai-nilai rm_‘mwﬂn_” yang esensial (cop,

. haracter values). Nilai-nilai karakter esensial ini sebenarnya telah
essential ¢ :ﬁ ,..H_ ,E dan Rasul, yang dikenal dengan empat akhlaknya il
diri T ﬂz,_axi.“. Shiddiq, dan Tabligh). Keempat E_mmrszmm karakey
.rsebut merupakan pilar-pilar pendidikan karakter, karena ibarat En&_um:mg
tersebu baneunan, maka menanamkan atau membangun pilar-pilar
gedung atau m:Wrmﬁm_wEﬁ awal yang harus dilakukan untuk membangyp

pemerintah

tinggl
karakte
teladani adal

karakter vang

ada pada
EAST (Fatonah,

sedung itu adalah

cedung atau bangunan secara keseluruhan. ‘ |

"~ Futonah. artinya cerdas. Cerdas bukan hanya pandai. Kecerdasan beliay
L4 - b

melebihi kondisi beliau yang tidak dapat membaca nmm: :._a_..smmm (ummi),
Beliau dapat memecahkan masalah-masalah yang .ﬁm__w, seperti :w__é:mm:
antara kaum Muhajirin dan kaum Anshor. Solusi yang telah dilakukan
Rasulullah adalah hijrah. Hijrah dapat memecahkan sejumlah masalah
kekhalifahan dan keumatan. -
Amanah, artinya dapat dipercaya. Di dalam akhlak amanah ini terdapat
unsur nilai dasar kejujuran, karena orang jujur akan melahirkan sifat yang
dapat dipercaya dalam kehidupan, di samping juga memiliki unsur kebenaran
sebagaimana akhlak shiddiq. Sebagai Rasulullah, semua firman yang telah
diperoleh, baik langsung dari Allah SWT ataupun Malaikat-Nya, memerlukan

a

akhlak ini. yakni harus disampaikan secara amanah kepada umatnya. J“_ur
K Wl a

akhlak amanah ini. maka sudah barang tentu akan terjadi banyak firman Ui Y

: : teri
akan sampai kepada umat, ataupun kalau sampai akan banyak fel
penyimpangan.

Shiddig. Secara eimologi, kata “shiddiq” mengandung
pengertian. Kata itu berasal dari shadaga yang artinya benar, nyata,

cm_d__m_h
perkatd

12

benar, menepati janji, benar perkataan. atau perkiraannya'®, Lawan kata
shiddiq adalah kizib (dusta). Umumnya kita mengartikan sifat shiddiq ini
dengan makna “jujur”. Kejujuran sudah menjadi ciri, karakter. dan pemikiran
utama bagi para nabi dan rasul. Sehingga, tidaklah mengherankan jika sifat
shiddiq ini dikatakan sebagai sifat yang wajib dimiliki sekaligus wajib ada
pada diri mereka. Dalam Islam, sifat shiddiq dalam pengertiannya sebagai
kejujuran merupakan hakikat dari segala kebaikan. Bahkan sifat itu memiliki
dimensi yang sangat luas dan mencakup segenap aspek keislaman lainnya.
Sifat shiddiq pun disebutkan sebagai puncak dari segala kebaikan dan penentu
kualitas baik atau buruknya suatu perbuatan.

Allah SWT berfirman:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhmya kebajikan itu ialah berimean
kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, neabi-
nabi. dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabamya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (vang memerlukan
periolongan),  dan  orang-orang = yang meminta-minta,  dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendiriken shalat, dan memmaikan
zakat, dan orang-orang yang sabar.” (0S. Al-Bagarah: 177)"

Nabi Muhammad SAW selalu berkata dan berbuat benar, yang selalu
merujuk kepada ajaran Allah SWT. Nilai akhlak mulia ini sangat penting
dimiliki oleh masyarakat. karena pada saat itu telah terjadi banyak
kebohongan yang dilakukan oleh banyak orang, termasuk para pemimpin
yang telah mengaku dirinya sebagai Tuhan. Ini merupakan kebohongan
terbesar yang telah terjadi pada masa itu. di samping juga kebohongan-
kebohongan yang lain.

Tabligh, artinya menyampaikan firman Allah kepada umat. Nabi
Muhammad SAW selalu menyampaikan ajaran Islam tanpa henti. Semua
ajaran Islam itu telah disampaikan kepada para pengikutnya dalam berbagai
kesempatan. Firman-firman itu semua oleh para pengikutnyva kemudian
dikumpulkan menjadi kitab suci Agama Islam yang kita kenal sebagai Al-
Qur’an. Dalam sejarah Nabi, dalam kesempatan beliau menvampaikan/tabligh
kepada umat, beliau tidak segan-segan untuk mengingathan kepada umatnya
agar tidak segan-segan saling ingat mengingatkan.

1 |aranta. 2013. Sifar-Sifat Nabi Pembuka Sukses Hidup Dunia Akherat Jogyakarta: Diva
Press. H. 29, . : | y
Departemen Agama RL 2008. Al-Qurian Terjemahan dan Iransliterasi. Bandung: Fajar
Lltama Madani.
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endidikan Karakter

isasi P
D, Aktualis Di Sekolah

dalam Pembelajaran

va untuk mengimplementasikan nn:&.n:rm: r.mBEm_. sebenaryy,

Upaya un :. a,__,.mmw: holistik, yaitu mengintegrasikan ﬁm,._na:&m:mm:
adalah :a::“__,_m” Mm:% aspek kehidupan sekolah. Adapun pendekaty,
w,_,ﬂwﬂﬂq a_m_ﬂé.a.:uwcru: melalui'®; (1) segala mmmﬁw:.. di mmwo‘_m.: diatur
perdasarkan perkembangan hubungan peserta didik. . ﬂ.um:n:n__r, dan
masvarakat, (2) sekolah merupakan masyarakat peserta aa__.» .%m:m _um.a::
&aun:m ada ikatan yang jelas yang menghubungkan ﬁawa.nm didik, pendidik,
dan sekolah, (3) pembelajaran emosional dan .mo.m_m_ setara dengan
pembelajaran akademik, (4) kerja sama dan kolaborasi di m:ﬁE.Ummm_.B didik
amimn__._,m_ ying b ntarma dibandingkan persaingan, (5) nilai-nilai seperti
rﬁm__w:. rasa hormat. dan kejujuran menjadi bagian pembelajaran sehari-hari
haik di dalam maupun di luar kelas, (6) peserta didik diberikan banyak
kesempatan untuk mempraktekkan perilaku moralnya melalui kegiatan-
kegiatan seperti pembelajaran memberikan pelayanan, (7) disiplin dan
pengelolaan kelas menjadi fokus dalam memecahkan masalah dibandingkan
hadiah dan hukuman, dan (8) model pembelajaran yang berpusat pada
pendidik harus ditinggalkan dan beralih ke kelas demokrasi dimana pendidik
dan peserta didik berkumpul untuk membangun kesatuan, norma, dan
memecahkan masalah.

Peran lembaga pendidikan atau sekolah dalam implementasi ﬁm:n:&rm:
karakter mencakup: (1) mengumpulkan pendidik, orang tua dan peserta didik
bersama-sama mengidentifikasi dan mengintegrasikan pendidikan karakter _:.-H
n_m_ma kehidupan dan budaya sekolah, (2) memberikan _uo_m:_._m: bagl
ua@a_r tentang bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam
ey e ko, 5 il ke sama dengan s
um:...:m E::w rm,_,.uv.m:m .aa_r a.mnﬁ mendengar bahwa .ﬁm_.__mr: kara @

crhasilan di sekolah dan di kehidupannya, dan

5

Shoimin. 2014, Gury Ber

. ’ : akartd
Gava Media, 1, g9 karakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter: Y02
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memberikan kesempatan kepada kepala sekolah. pendidik, orang tua dan
masyarakat untuk menjadi model perilaku sosial dan moral.

Ditinjau dari pendekatan penanaman nilai karakter. ada beberapa
pendekatan penanaman nilai karakter yang dapat digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran, antara lain: Pertama, pendekatan pengalaman.
Pendekatan pengalaman merupakan proses penanaman nilai-nilai kepada
peserta didik melalui pemberian pengalaman langsung. Dengan pendekatan
ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman spiritual
baik secara individual maupun kelompok.

Kedua, pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu
tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih
dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa
mengamalkan konsep ajaran nilai-nilai universal, baik secara individual
maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, pendekatan emosional. Pendekatan emosional adalah upaya
untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini konsep
ajaran nilai-nilai universal serta dapat merasakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Keempat, pendekatan rasional. Pendekatan rasional merupakan
suatu pendekatan mempergunakan rasio (akal) dalam memahami dan
menerima kebenaran nilai-nilai universal yang diajarkan.

Kelima, pendekatan fungsional. Pengertian fungsional adalah usaha
menanamkan nilai-nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. sesuai dengan tingkatan
perkembangannya. Keenam, pendekatan keteladanan. Pendekatan keteladanan
adalah memperlihatkan keteladanan. baik yang berlangsung melalui
penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku
pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku
yang menjunjung tinggi nilai-nilai universal, maupun vang tidak langsung
melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah keteladanan.

Menurut Ratna Megawangi, Founder Indonesia Heritage Foundation,
ada tiga tahap pembentukan karakter, antara lain: Pertama, Moral Knowing,
vaitu memahamkan dengan baik pada anak tentang arti kebaikan. Mengapa
harus berperilaku baik? Untuk apa berperilaku baik? Dan apa manfaat
berperilaku  baik? Ini yang perlu dipahami. Kedua, Moral Feeling.
Membangun kecintaan berperilaku baik pada anak vang akan menjadi sumber
energi anak untuk berperilaku baik. Membentuk karakter adalah dengan cara
menumbuhkannya. Ketiga, Moral Action. Bagaimana membuat pengetahuan
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akan lama bertahan pada diri orang yang bersangkutan, Sikap tersebut akan

sulit berubah, dan Kalaupun dapat berubah akan memerlukan waktu yang
relatif lama dan sebaliknya, dan (5) sikap mengandung faktor perasaan dan
motivasi. "’

Perilaku adalah respon individu terhadap suaty
tindakan yang dapat diamati d
tujuan baik disadari atau t

simultan atau suaty
an mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan
idak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor
yang saling berinteraksi. Sering tidak disadari bahwa interaksi tersebut amat
kompleks sehingga kadang-kadang kita tidak sempat memikirkan penyebab
seseorang menerapkan perilaku tertentu. Karena itu
dapat menelaah alasan dibalik perilaku individu,
perilaku tersebut.

sangat penting untuk
sebelum ia mengubah

Perilaku manusia mempunyai cakupan yang sangat luas vaitu tentang
berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan sebagainya. Bahkan kegiatan
internal seperti berpikir, persepsi, dan emosi Juga merupakan perilaku
manusia. Perilaku juga merupakan hasil hubungan antara perangsang
(stimulus) dan tanggapan (respon).'

Perilaku dapat dibentuk melalui: (1) melakukan identifikasi tentang hal-
hal yang merupakan penguat berupa hadiah-hadiah bagi perilaku yang akan
dibentuk, (2) melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-
komponen kecil yang membentuk perilaku yang dikehendaki. Kemudian
komponen-komponen tersebut disusun dalam urutan yang tepat untuk menuju
kepada terbentuknya perilaku yang dimaksud. (3) dengan menggunakan
secara urut komponen-komponen itu sebagai tujuan-tujuan sementara,
mengidentifikasi penguat atau hadiah untuk masing-masing komponen
tersebut, dan (4) melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan
urutan komponen yang telah tersusun itu. Apabila komponen pertama telah
dilakukan, maka hadiahnya diberikan. Hal ini akan mengakibatkan komponen
atau perilaku tersebut cenderung akan sering dilakukan. ™

' Wawan dan Dewi, 2010.Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku

Memusia. Yopyukarta: Nuha Medika. H. 34 ,
Wawan dan Dewi. 2010, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Peritaku
Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. H. 50,

© Ibid. Hal. 53
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Perrama, pengaruh sifat fatonah terhadap perilaku peserta didik
Fatongh artinya cerdas, orang yang cerdas adalah orang yang berilm.
Pengaruh pertama adalah apabila peserta didik adalah orang yang cerdas da
berilmu tentunya mereka akan lebih mudah menentukan jalan hidup yang
benar dan salah.” Kecerdasan menentukan jalan kebenaran yang harus dipii

vang menjadikan kita terhindar dari celaan Allah SWT. Allah SWT
berfirman:

_. : "
Alau apakah kamu mengira bahwea kebanyakan mereka itu HWH.MARMNMH
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(0S. .f..:n:__.enn:.. 44).
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Kedua, pengaruh sifat amanah terhadap perilaku peserta didik, Amanah
merupakan sifat yang paling sulit untuk ditegakkan. oleh karena itu, orang-
orang yang amanah akan memperoleh kemuliaan yang diberikan Allah SWT.
Adapun pengaruh pertama sifat amanah terhadap perilaku peserta didik
adalah, dengan amanah, maka mereka akan terhindar darj
sebagaimana Allah berfirman: ™

kesedihan,

“Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata, ‘Hai kaumky,
sesungguhmya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat
Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka. bagaimana
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir’? " (0S. Al-

A 'raaf: 93).

Pengaruh kedua adalah dengan amanah akan menjadikan peserta didik
menjadi orang yang dimuliakan oleh Allah SWT, baik di dunia maupun di
akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT:"

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya. Dan, orang-orang yang memberikan kesaksiannya. Dan,
orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga
lagi dimuliakan.” (OS. Al-Ma 'aarij: 32-35).

Pengaruh ketiga, dengan mempunyai sifat amanah. maka akan
membuka pintu rezeki bagi peserta didik, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Abi bin Abi Thalib, “Menunaikan amanah adalah kunci rejeki.” Pengaruh
keempat, adalah dengan bersifat amanah, maka akan diselamatkan dari api
neraka dan bukan tergolong orang yang munafik.

Ketiga, pengaruh sifat shiddiq terhadap perilaku peserta didik. Shiddiq.
artinya jujur. Pengaruh pertama adalah dengan bersifat shiddiq atau jujur.
maka akan berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik. Mereka akan hidup
dengan tenang. Seseorang yang berperilaku Jjujur, baik dalam pikiran,
perkataan, maupun perbuatan, maka hidupnya akan tenang. Mereka tidak akan
dilanda kekhawatiran. Pengaruh kedua adalah segala yang dilakukan oleh
peserta didik akan memperoleh keberkahan. Nabi Muhammad bersabda: **

“Dua orang yang berjual beli mempunyai pilihan (untk melanjutkan
transaksi ataupun membatalkannya) selama keduama belum berpisah.
Jika keduanya jujur dan menjelaskan barangnya, maka akan diberkahi
Jual beli keduanya. Dan, bila keduanva merahasiakan dan berdusta,
maka dihilangkan keberkahan jual beli keduanva. * (HR. Bukhari).

* Laranta, H. 175
B bid. H, 176.
6 Ibid. H. 169,
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H. 172
Ihid, 1y
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G. Implementasi Pendidikan Karakter
FAST di LPI Al-Azhaar
Tulungagung

A.  Gambaran Umum LPI Al-Azhaar Tulungagune

LP1 Al-Azhaar Tulungagung mulai berdiri sebasai sosok pendidikan
Taman Baca Al-Qur'an (TPQ) pertama di Tulungagung. Berkat kegigihan
para pendirinya, LPLini bisa berlanjut menjadi pendidikan formal vang
dimulai dari jenjang PAUD. Kepercayaan yang dibangun di masvarakat
semakin menunjukkan hasil bahwa LPI Al-Azhaar Tulungagung berkembang
Beliau adalah bapak Amin Tampa, dengan telaten bersilaturrahim dari instansi
yang ada di Tulungagung, kegigihan beliau membawa hasil. vaitu beliau
berkenalan dengan pejabat yang ada diantaranya dari Dinas Pendidikan,
Telkom, Pengusaha, Pengacara. Ada Pak Jito Prayogo. Djuwito, Ali Muradi,
Thohir, Wanunis dan masih banyak yang lainnya.

Hasil dari silaturrahim ini, mereka diajak untuk bergabung menjadi
pengurus yayasan LPl Al-Azhaar Tulungagung. Diawali dengan memahami
visi dan misi Al-Azhaar dengan mengucap "Bismillahirrahmanirrahim dan
sholat Qiyamul lail" mereka bergabung menjadi yayasan | Pl Al-Azhaar
Tulungagung. Pada tanggal 5 Mei 1993, ditetapkannya sebagai berdirinya 1L.PI
Al-Azhaar  Tulungagung.  Semakin berkembangnya  LPI Al-Azhaar
Tulungagung dan mulai di percaya oleh masyarakat, Allah SWT berkehendak

lain, Bapak Amin Tampa pada bulan Desember Romadhon 1997, di panggil
oleh sang Kholik untuk menghadap-Nya, Duka yang mendalam menyvelimuti
LPI Al-Azhaar Tulungagung.

Atas Kesepakatan Ustadz Thya' sebagai pimpinan Pondok Al Haromain
Pujon, beliau  menunjuk  H. Imam  Mawardi  untuh  menggantikan
kepemimpinan almarhum. Dengan kesepakatan dan persetujuan dari semua
pihak akhirnya bapak Imam Mawardi menggantikan Kedudukan bapak Amin
Tampa sebagai Direktur LPI Al-Azhaar Tulungagung. Ustadz, Ustadzah dan
wali santri merapatkan barisan untuk melaksanakan program-program yang
sudah di rancang LPI Al-Azhaar Tulungagung, Alhamdulillah sambutan dari
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